BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi belajar mengajar yang efektif ditandai demg@danya minat dan perhatian siswa
dalam proses belajar.Minat merupakan suatu sifiag) yalatif menetap pada diri seseorang.
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajanbsalengan minat seseorang akan
melakukan sesuatu dengan penuh perhatian.Willianegdaalam Usman (2005 : 27) melihat
bahwa minat siswa merupakan faktor utama yang ntekeem derajat keaktifan belajar siswa.
Jadi, minat merupakan faktor yang menentukan kieé¢aln siswa secara aktif dalam belajar.
Pada hakikatnya setiap anak berminat terhadapabdlagman, 2005 : 27). Oleh sebab itu,
guru sebagai penanggung jawab utama dalam kedetajar mengajar hendaknya berusaha
membangkitkan minat anak terhadap belajar. Salahcsaanya, yaitu dengan menggunakan

media pendidikan atau media pembelajaran yang rkenar

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapabciptekan suasana
menyenangkan bagi siswa pada saat pembelajararangsuing, khususnya pada
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Akgn betadasarkan hasil wawancara dengan
guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia d*?i6M Cimahi, pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pembelajaran menyimak jaraaRalis menggunakan media.

Pembelajaran menyimak dianggap pembelajaran yargpgunenarik.



Di sisi lain, kita tahu kalau keterampilan menyinrakrupakan salah satu keterampilan
pertama yang dipelajari oleh manusia, kemudianitemd, diikuti keterampilan membaca
dan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupe&tur tunggal, yaitu antara satu dan
yang lainnya saling berhubungan membentuk satutkasayang tidak dapat dipisahkan.
Setiap keterampilan itu pun erat pula berhubund@mgan proses-proses berpikir yang
mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkeanmyia. Seseorang yang terampil
berbahasa, maka jalan pikirannya semakin cerah jelas..Keterampilan hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek darnyddanatihan. Melatih keterampilan
berbahasa itu pula melatih keterampilan berpikiavBon, 1963 : 2; dalam tarigan 1985b :

1).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan kumkuberbasis kompetensi/KTSP
adalah program untuk mengembangkan pengetahuasrakgiilan berbahasa, dan sikap
positif terhadap Bahasa Indonesia. Menyimak meraipagalah satu bagian dari mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam kumkuberbasis kompetensi/KTSP.
Kurikulum berbasis kompetensi/KTSP meliputi aspekmimpuan berbahasa dan aspek
kemampuan bersastra. Aspek keterampilan berbahelyauth keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis yang berhubungamgade ragam sastra. Dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, aspekarkeilan berbahasa dan aspek

keterampilan bersastra harus dilakukan secara seignb

Alasan penulis memilih penelitian menyimak karepambelajaran menyimak di sekolah
belum terlaksana dengan baik seperti dikemukakatariSudkk (1997 : 117-118),
dikemukakan beberapa alasan yaitu : (1) pengguneaha belum pernah digunakan, (2)

pemahaman terhadap apa dan bagaimana menyimaksib minim, (3)



buku teks dan buku pegangan guru dalam pembelapaeayimak sangat langka, (4) guru-
guru bahasa Indonesia kurang berpengalaman daldaksasakan pembelajaran menyimak,
(5) bahan pengajaran menyimak masih kurang, (6u-guru bahasa Indonesia belum

terampil menyusun bahan pengajaran menyimak, dgar(dah murid terlalu besar.

Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan menyimaknyak dilakukan dalam
masyarakat, dibanding dengan keterampilan berbayesa lain. Menurut Paul T. Rankin
(dalam Tarigan 1994 : 129), berdasarkan hasil surmeaka didapat 9 % menulis, 16%
membaca, 30% berbicara dan 45% mendengarkan. Baflidurvey yang ada membuktikan

bahwa keterampilan menyimak memegang angka tertingg

Menyimak merupakan salah satu faktor penting yaagis dikuasai siswa dalam
proses belajar mengajar di kelas. Siswa harusrmea/imak penjelasan guru dengan baik.
Jika siswa tidak bisa menyimak dengan baik, segtmaatis apa yang disampaikan guru
tidak berhasil. Jadi, keberhasilan siswa dalamjg@la ditentukan oleh baik buruknya siswa
dalam menyimak. Berdasarkan hal-hal tersebut malkenymmak perlu dikuasai dan

ditingkatkan dengan baik.

Namun, pada kenyataannya, pembelajaran menyimegnggudiperhatikan dengan
baik dan sering kali diremehkan oleh siswa. Halntenyebabkan siswa kurang maksimal
dalam pembelajaran menyimak. Oleh sebab itu, garushmemilih cara agar pembelajaran
menyimak dapat berhasil. Hal ini terlihat padaysdmya siswa yang mengalami kesulitan
dalam penguasaan keterampilan menyimak. Kenyatagerlihat dalam proses pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas VIl SMP Négeri



Cimahi, yang hanya berorientasi pada teori dan gt@ahgan saja, sedangkan latihan kurang

diperhatikan khususnya keterampilan menyimak.

Akibat tidak terlaksananya pembelajaran menyimakgydaik maka keterampilan
menyimak, khususnya menyimak dongeng, siswa kelasSMP Negeri 4 Cimahi masih
rendah. Berdasarkan pengamatan kesulitan dalam gbgjartan menyimak dongeng yang
ditemukan dalam objek penelitian adalah (1) siswaakg memahami keterampilan
menyimak dongeng, (2) manfaat yang didapat dariyimeak dongeng dirasakan kurang oleh
siswa, sehingga menyebabkan siswa kurang ant@3)gsnggunaan media di SMP Negeri 4
Cimahi belum banyak digunakan (4) teknik pembetajanenyimak kurang bervariasi. Hal
tersebut menyebabkan keterampilan menyimak dongswa kelas VII SMP Negeri 4

Cimabhi rendah.

Cara yang digunakan untuk keterampilan menyimakgeing adalah diperlukannya
pembuatan media. Hal itu diharapkan keterampilanymeak akan mengalami peningkatan.
Dengan meningkatnya hasil pembelajaran menyimaketum maka siswa diharapkan dapat
berhasil dalam proses pembelajaran di kelas. Pajab&ah dengan menggunakan media film
kartun, diharapkan dapat pula meningkatkan kemampnanyimak siswa karena media
kartun sangat menarik. Seperti yang dikemukakamkudeini “Dengan media kartun
pembelajaran menyimak mengalami kenaikan rataniéasebesar 31,67% (Yuliani, 1994).
Nilai rata-rata pelatihan menyimak dengan mengganaknedia kartun juga terbukti
mengalami kenaikan (Herawati, 1999 : 93). Data ngelaya diketahui 97, 5% siswa
menyukai media kartun dan semua siswa menyatakamsméerbantu dengan adanya media

kartun tersebut (Sapuroh, 1995 : 113).”



Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebugtdipimpulkan bahwa media kartun
sangat membantu siswa dalam pembelajaran menyimgd; pembelajaran menyimak
menarik dan mudah dipahami. Oleh karena itu, pemun memilih media film kartun dalam

penelitian ini.

Sesuai dengan wataknya, kartun cukup efektif mienaerhatian serta menumbuhkan
minat belajar siswa. Ini menunjukkan bahan-bahatukabisa menjadi alat motivasi yang
berguna di kelas (Sudjana dan Rivai, 2002 : 6l)dj&a dan Rivai (2002 : 62) pun
mengemukakan bahwa pemakaian kartun mempunyai daanmkeuntungan berharga, yaitu
gambar-gambarnya dapat menarik perhatian sehing@@amn lebih berarti dan sebagai
selingan serta variasi dalam mengajar. Ini seguka dengan yang dikemukakan Schaffer
bahwa pada umumnya anak-anak mulai menafsirkamrkgrada usia 13 tahun (Schaffer

dalam Sudjana dan Rivai, 2002 : 59).

Oleh karena itu, penelitian dengan menggunakaniamélin kartun ini dilakukan
terhadap siswa kelas VII SMP yang berusia lebibakgrl3 tahun sehingga diharapkan
mereka dapat terbantu oleh media ini dalam menyid@kgeng. Atas dasar urain itulah
penulis memilih  judul “Pembelajaran Menyimak Dongedengan Menggunakan Media
Film Kartun sebagai Upaya Meningkatkan KeterampNényimak Siswa Kelas VII SMP

Negeri 4 Cimahi Tahun pelajaran 2010-2011".



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kasyl#éng diperoleh dalam pembelajaran
menyimak dongeng adalah (1) siswa kurang bermieditatap pembelajaran menyimak
dongeng, (2) manfaat yang didapat dari menyimalkgeong dirasakan kurang oleh siswa,
sehingga menyebabkan siswa kurang antusias, (f)gpeaan media pembelajaran belum

ada.

1.3 Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka I[memembatasi masalah pada kajian
pembelajaran menyimak dongeng jenis parable, mgahig digunakan adalah film kartun
berjudul Putri Tidur, Penelitian Tindakan Kelas pasiswa kelas VIl E SMP Negeri 4

Cimahi Tahun Ajaran 2010-2011.



1.4 Rumusan Masalah
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran menyimak dondemgan menggunakan
media film kartun di kelas VIl SMP Negeri 4 Cimahhun pelajaran 2010-2011?
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menyimak dondengan menggunakan
media film kartun di kelas VIl SMP Negeri 4 Cimahhun pelajaran 2010-2011?
c. Bagaimana hasil pembelajaran menyimak dongeng demgaggunakan media film

kartun di kelas VII SMP Negeri 4 Cimahi tahun 204017

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menyimakgedg dengan
menggunakan media film kartun di kelas VIl SMP NedeCimahi tahun pelajaran
2010-2011;

b. mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menyimadngedg dengan
menggunakan media film kartun di kelas VIl SMP NedeCimahi tahun pelajararan
2010-2011,

c. mendeskripsikan hasil pembelajaran menyimak dongengan menggunakan media

film kartun di kelas VIl SMP Negeri 4 Cimahi tahpelajaran 2010-2011.



1.6 Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagi penulis
Dengan adanya penelitian ini penulis dapat mengetgambaran perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran menyimak dgrdgman menggunakan media
film kartun di kelas VII SMP Negeri 4 Cimahi tahpelajaran 2010-2011. Selain itu,
penulis menjadi terlatih untuk mencari dan menemukadia dan metode yang dapat
meningkatkan keterampilan meyimak siswa.

b. Manfaat Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan keterampilan menyimak eloggdalam suasana yang
menyenangkan.

c. Manfaat Bagi Guru
Guru dapat meningkatkan kinerjanya karena memgensdeiasi metode dan media
pendidikan. Selain itu, guru dapat meningkatkanereghpilan siswanya dalam

menyimak dongeng.






